o Vol. 2. No. 02, 2025
gﬂ.l.- dg.ﬂ.l'l.t ourndl E-ISSN: 3064 - 6219

https://journal.tabayanu.com/index.php/ajims

of Islam and Muslim Societies

Ijarah, Ujrah, Dan Isti’jar Dalam Perspektif Ilmu Hadis
dan Hukum Islam

Mulkan Nasution
Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara
Email: mulkan.nasution@unusu.ac.id

Fauzan Mas’ar
Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara
Email: fauzanmasar83@gmail.com

Mubhari Syahlaili Saragih
Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara
Email: muhari@unusu.ac.id

Muhammad Taufiq Nasution
Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara
Email: taufiknst@unusu.ac.id

Received: Accepted: 25-01-2026

Abstract

The rapid development of Islamic economics in Indonesia has intensified the
implementation of contracts based on ijarah, ujrah, and isti’jar in vatrious
business and financial activities. This article aims to analyze the concepts of
ijarah, ujrah, and isti’jar from the perspective of hadith studies and to examine
them within the framework of Islamic law. This research employs a qualitative
library-based method. The methodology includes thematic hadith exploration,
takhrij al-hadith, sanad criticism, and matn criticism of narrations related to wage
payment and leasing practices. The findings reveal that the hadith on ujrah is
transmitted through several chains with varying degrees of authenticity; however,
its substance does not contradict the Qur’an or other authentic hadiths. The
narrations concerning ijarah and isti’jar demonstrate normative legitimacy for
leasing and employment contracts, provided that they uphold justice, contractual
clarity, and are free from elements of gharar and injustice. From the perspective
of Islamic law, ijarah is analogically related to sale contracts since its object

Mulkan Nasution, dkk., Ijarah, Ujrah, Dan Istijar Dalam Perspektif Imn Hadis | 218


https://journal.tabayanu.com/index.php/ajims
mailto:mulkan.nasution@unusu.ac.id
mailto:fauzanmasar83@gmail.com2
mailto:muhari@unusu.ac.id
mailto:taufiknst@unusu.ac.id

Al-Bayan Journal Of Islam and Muslim Societies, Vol. 2, No. 02, 2025

concerns usufruct (manfa‘ah), and its original ruling is permissibility unless there
is evidence prohibiting it. This study affirms that the fulfillment of ujrah
constitutes an imperative obligation linked to the protection of rights and the
realization of maqasid al-shari‘ah, patticularly in safeguarding property and
promoting social justice.

Keywords: ijarah, ujrah, isti’jar, hadith studies, takhrij al-hadith, Islamic law.

Abstrak: Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia mendorong
meningkatnya praktik akad berbasis ijarah, ujrah, dan isti’jar dalam berbagai
aktivitas bisnis dan keuangan. Artikel ini bertujuan menganalisis konsep ijarah,
ujrah, dan isti’jar dalam perspektif ilmu hadis serta meninjaunya dalam kerangka
hukum Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif-deskriptif. Metode yang digunakan meliputi takhii]
hadis, kritik sanad, dan kritik matan terhadap hadis-hadis tematik yang berkaitan
dengan praktik pengupahan dan sewa-menyewa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hadis tentang ujrah “@t# al-ajir ajrabu gabla an yajiffa ‘aragabn” diriwayatkan
melalui beberapa jalur dengan kualitas sanad yang beragam, namun secara
substansi tidak bertentangan dengan Al-Qur’an maupun hadis sahih lainnya.
Hadis-hadis tentang ijarah dan isti’jar juga menunjukkan legitimasi normatif
tethadap praktik sewa-menyewa dan pengupahan selama memenuhi prinsip
keadilan, kejelasan akad, serta terhindar dari unsur gharar dan kezaliman. Dalam
perspektif hukum Islam, akad ijarah dianalogikan dengan jual beli karena
objeknya berupa manfaat, dan pada dasarnya hukumnya mubah selama tidak
terdapat dalil yang melarangnya. Studi ini menegaskan bahwa pemenuhan ujrah
merupakan kewajiban imperatif yang berkaitan dengan perlindungan hak dan
realisasi maqasid al-syari‘ah, khususnya dalam menjaga harta dan keadilan sosial.

Kata Kunci: ijarah, ujrah, isti’jar, ilmu hadis, takhtij hadis, hukum Islam.

Pendahuluan

Perkembangan ekonomi syariah global dalam dua dekade terakhir
menunjukkan pertumbuhan signifikan, baik dalam sektor perbankan, pembiayaan,
maupun industri jasa berbasis syariah. Di Indonesia, praktik ekonomi syariah
mengalami ekspansi melalui lembaga keuangan syariah, industri halal, dan berbagai
model kontrak muamalah yang diadopsi dalam sistem hukum nasional." Salah satu
akad yang paling dominan dalam praktik tersebut adalah ijarah, termasuk variannya
seperti ujrah (kompensasi/upah) dan isti’jar (mempeketjakan atau menyewa jasa).’

! Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance (Chichester: John Wiley & Sons, 2007), h. 43—
45.
2 Nasroen Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 228.
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Ketiga konsep ini menjadi fondasi dalam praktik pembiayaan sewa, jasa profesional,
ketenagaketjaan, hingga skema kontemporer seperti salke and lease back.’

Secara fikih, ijarah telah dibahas secara luas dalam literatur klasik sebagai
akad atas manfaat (wanfa'ab), yang dianalogikan dengan akad jual beli karena sama-
sama bertujuan memindahkan hak pemanfaatan atas suatu objek yang bernilai.*
Namun, sebagian besar kajian yang ada lebih menekankan dimensi fikih normatif
dan ckonomi syariah, sementara pendekatan berbasis ilmu hadis—khususnya
melalui metode Zakhrij, kritik sanad, dan kritik matan—masih relatif terbatas.
Padahal, validitas normatif suatu akad dalam Islam sangat bergantung pada
kekuatan dalil nagli yang menjadi landasannya.’

Hadis populer tentang ujrah, “¢ti al-ajir ajrabu qgabla an yajiffa ‘araqabn”
(berikanlah upah kepada peketja sebelum kering keringatnya), sering dijadikan dalil
etis dan normatif dalam diskursus ketenagakerjaan Islam.’ Akan tetapi, penelitian
hadis menunjukkan bahwa riwayat tersebut memiliki variasi sanad dengan kualitas
yang berbeda-beda, sehingga memerlukan kajian kritis untuk memastikan derajat
dan implikasi hukumnya.” Demikian pula hadis-hadis tentang ijarah dan isti’jar yang
diriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud dan As-Sunan al-Kubra karya al-Bayhadqi, yang
menjadi dasar legitimasi praktik sewa-menyewa dalam hukum Islam.®

Di sisi lain, regulasi kontemporer seperti fatwa Dewan Syariah Nasional—
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) tentang akad ijarah menunjukkan adanya
proses kontekstualisasi dalil klasik dalam praktik ekonomi modern.” Namun, belum
banyak penelitian yang secara sistematis menghubungkan validitas sanad hadis
dengan konstruksi hukum kontemporer tersebut dalam satu kerangka analisis
integratif antara ilmu hadis dan hukum Islam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk: (1)
menelusuri hadis-hadis tentang ujrah, ijarah, dan isti’jar melalui metode zakbrij; (2)
menganalisis kualitas sanad dan matannya; serta (3) mengkaji implikasinya dalam
perspektif hukum Islam dan praktik ekonomi syariah kontemporer. Studi ini
menawarkan kontribusi teoretis berupa integrasi metodologi kritik hadis ke dalam
analisis fikih muamalah, serta kontribusi normatif dalam memperkuat legitimasi

3 Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, Fatwa No. 71/DSN-MUI/VI/2008
tentang Sale and Lease Back.

4 Abu Ishaq al-Syirazi, A-Mubazzab fi Figh al-Imam al-Syafi%, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, n.d.), h. 394.

5 Ibn al-Salah, Ulum a. I-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), h. 17.

¢ Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, no. 2443 (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, n.d.).

7 Abu al-Qasim al-Tabarani, A-Mu jam al-Saghir, vol. 1 (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985), h. 43—
44.

8 Abu Dawud, Swnan Abi Dawud, no. 3391 (Damascus: al-Risalah al-‘Alamiyyah, 2009); al-
Bayhaqji, As-Sunan al-Kubra, vol. 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘TImiyyah, 2003), h. 198-200.

® Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, Fatwa No. 112/DSN-MUI/IX/2017
tentang Akad Ijarah.
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akad ijarah berdasarkan maqasid al-syari‘ah, khususnya perlindungan terhadap harta
dan keadilan sosial.'"°

Pembahasan
Pengertian Ujrah, Ijarah dan Isti’jar

Kata #jrab berasal dari bahasa arab dengan penulisannya yaitu s~ yang
berarti upah''. Sedangkan kata jarah berasal dati kata 3,=)-1~- ~l- ~1 yang berarti
membalas memberi upah'? , kompensasi (compensation), substitusi (substitute),
pertimbangan (consideration), imbalan (return), atau counter valne (,252)." Tjarah sendiri

bisa bermakna sebagai lease contract atau bisa juga berarti bire contract. Lease contract
dapat dipahami dengan menyewakan suatu barang, atau bangunan atau bisa juga
berupa peralatan untuk diambil manfaatnya dengan dibebankan biaya sewa yang
sudah ditentukan sebelumnya. sedangkan hire contract dapat dipahami dengan
memberikan upah kepada orang lain atas jasanya untuk diambil manfaatnya."

Term istijar berasal dari kata 1\>ku— ~lw- ~kul yang berarti minta sewa
] Fa Fa yang >

menyewa."” Dalam alquran kata ini tergambar pada surat Al-Qasas ayat 26 yaitu
GVl Gl sl a 5ix O sl b kpas 26

Artinya : dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “wahai ayahkul
Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang
paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah oang yang
kuat dan dapat dipercaya.

Hadis-Hadis Tentang Ujrah, Ijarah dan Isti’jarah

Terdapat beberapa hadis yang digunakan sebagai dalil #rah, salah satu yang
populer dan paling sering digunakan sebagai dalil #/rah adalah hadis yang terdapat
pada Sunan Ibnu Majah Hadis No. 2443, yang berbunyi

10 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Magasid al-Shariah (Jakarta: Amzah, 2013), xiv—xv.

1 Mahmud Yunus, Kawus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 1990), Cet. 8,
h. 34., lihat juga Lenny Yanthiani, Mora/ Valne of Ljarah and Ujrab; Review of Rabn Concept in Islam,
dalam International Journal of Nusantara Islam, vol. 8, h.3.

12Yunus, 1bid.

13 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, (tt, John Wiley & Sons, Ltd, 2007), h. 279.

14 Lihat Nabil A, Saleh, Unlawful Gain and Legitimate Profit in Islamic Law, (London: Cambridge
University Press, 1986), h. 97. Lihat juga Nasroen Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Primary Media
Style, 2007).

15 Yunus, 1bid.

16 Tbnu Majah, Sunan 1bnu Majah, (tt, Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt), h. 817.
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B g O b ol eV sl o 1 gy JB (JU os o

Artinya : al-‘Abbas bin al-Walid telah menceritakan kepada kami, wahab bin sa’id
bin ‘Athiyyah as-Salamy telah menceritakan kepada kami, ‘Abdul
Rahman bin Zayd bin Aslam dari ayahnya, dari ‘Abdullah Ibnu ‘Umar
berkata, berkata Rasulullah saw “berikanlah upah kepada pekerja
sebelum kering keringatnya”.

Di dalam Sunan Ibnu Majah yang telah dizabgiq oleh Muhammad Fuad
‘Abdul Baqi dijelaskan bahwa wahab bin sa’id dan ‘Abdul Rahman bin Zayd, status
keduanya adalah dhoifani (lemah).

Dalam redaksi yang sama, hadis ini juga diriwayatkan dalam jalur lain,
seperti yang tertulis pada Kitab al-Mu’jam as-Sogir miliknya Imam Tabrani'’ yaitu

U@\j;,c«@%\wé_};iub (SN BT ol o et Wi ek (aliad) bl e oy A Wi

s - o - 4, % 2 . " .
”{‘j}f‘&éo‘dﬁé};" Jer Y 3k p—‘d«ﬁ‘\m oy JB 1 JG pls e

Artinya :  At-Tabrani telah meriwayatkan hadis dari Ahmad bin as-Salt al-Bagdadi
di Mesir, dari Muhammad bin Ziyad bin Zubbar al-Kalabiy, dati Syaraqiy
bin al-Qutama, dari Abu Zubair, dari Jabir berkata : Rasulullah saw
bersabda “berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya”.

Pada Kitab Mu’jam as-Sogir miliknya At-Tabrani yang telah dizzbgig oleh
Muhammad Syukur Mahmaud al-Hajj Amrir mengatakan bahwa tidak ada yang
meriwayatkan hadis tersebut dari Abu Zubair kecuali Syarqiy bin al-Qutama,
sementara itu Muhammad bin Ziyad memiliki hadisnya sendiri. Bahkan, al-Hay$ami
berkomentar mengenai Zsmadnya bahwa Syaraqly bin al-Qutama dan Muhammad
bin Ziyad keduanya adalah do’ifini (lemah)."

Hadis serupa juga terdapat pada Kitab As-Sunan Al-Kubra miliknya Al-
Baihaqi dengan redaksi yang sedikit berbeda, bahkan Al-Baihaqi menemukan 2 jalur
sanad yang berbeda pada satu redaksi yang beliau tuliskan dalam kitabnya'. Berikut
kedua jalur sanad pada hadis tersebut, yaitu

17 At-Thabrani, al-Mujam as-Shogir Lithabaraniy, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985), h. 43.

18 Ibid, h. 43-44.

19 Abu Bakar Ahmad bin Husein bin ‘Ali Al-Baihaqi, As-Sunan Al-Kubra, (Beirut: Dar Al-Kutub
Al-Tlmiyyah, 2003), Juz 6, Cet. 111, h. 200.
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Perbedaan redaksi yang tampak pada hadis sebelumnya yang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah yang berasal dari ‘Abdullah Ibnu ‘Umar dan At-Tabrani yang
berasal dari Jabir adalah pada kata “2to”. Pada riwayat Ibnu Majah dan At-Tabrani,
kata tersebut menggunakan /7 amar dengan domir antum, sehingga berbunyi lskel |
sedangkan redaksi yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi adalah berupa fi’%/ amar
dengan domir anta, sechingga betbunyi ksl | meskipun perbedaan ini tidak merubah

maksud tujuan dari hadis tersebut.

Adapun hadis yang bertema zrah, yang mana hadis ini juga dijadikan dalil
oleh Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia terkait fatwa tentang akad
Ziarah yaitu hadis yang terdapat pada Sunan Abd Daud dengan nomor hadis 3391*
yang berbunyi:

Ly @l oo Fyedl o e 2V S0 LS00 e 5 ol i 0 B Gl o o s o e
b gy LSS 01 Bpely (3 e ako Bl gy BLe clgie oL Jale

Artinya : Telah menceritakan kepada kami USman bin Abu Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Haran, telah mengabarkan kepada
kami Ibrahim bin Sa'd dari Muhammad bin ‘Tkrimah bin ‘Abdurrahman
bin Al Hari$ bin Hisyam dari Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Abu
Labibah dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Sa'd ia berkata: Dahulu kami
menyewakan tanah dengan upah tanaman yang tumbuh di atas sungai-
sungai kecil serta sungai-sungai yang mengalir airnya tersebut. Kemudian
Rasulullah melarang kami dari hal tersebut dan beliau memerintahkan
kami untuk menyewakannya dengan upah emas atau perak.

Derajat hadis ini adalah hasan /ligairihi berdasarkan Kitab Sunan Abu Daud
yang telah difahgig oleh Syu’aib al-Arna’ut dan Muhammad Kamil Balali. Sanad dati
hadis ini adalah do% yang disebabkan katena do%hya Muhammad bin

20 Abu Daud Sulayman, Sunan Abu Daund, (Damaskus, ar-Risalah al-‘Alamiyah, 2009), h. 272.
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‘Abdurrahman bin Abu Labibah dan katena kejahilan Muhammad bin Tkrimah bin
‘Abdurrahman bin Al Hari$ bin Hisyam.

Adapun hadis mengenai zs# jar dapat dilihat pada Kitab As-Sunan Al-Kubra
miliknya Al-Baihaqi dengan nomor hadis 11.651%, yaitu

Bl Wis a2t g oad) 5 Bl B3 s 23 ) Bhs el 032 0 S T ek o e T et
N AN ey e 1 o o 08 58 T 0 020 o i) 15 00 0 s T 0 g
s 0% 5004t . L. 4 <} P R VA B R AR AP
sl Al Bl LDl g A WL panlS V5 12 5 g sl lan e Ch2 Y el il

Pada Kitab As-Sunan Al-Kabir miliknya Al-Baihaqt yang telah dizabqiq oleh
Muhammad ‘Abdul Qadir ‘Ata bahwa dikatakan jalur periwayatan yang lain yang
berasal dati Ibnu Mas’ud adalah do’7/.

Kritik Sanad

Adapun skema sanad pada hadis Ibnu Majah no. 2443 di atas adalah sebagai

berikut:

A gy Aozt

o A e
oF i
N PNy
e i)

ool 2 4 2 o) e S

Ll Al oy el

21 Al-Baihaqj, Tbid, h. 198.
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Dari susunan sanad di atas, maka urutan periwayat hadis yang diriwayatkan

Ibnu Majah tersebut terdiri dari

1.

Periwayat 1 : ‘Abdullah bin ‘Umar, merupakan golongan sahabat. Maka
berlaku kaidah Jste wels @l

Periwayat 2 : Zaid bin Aslam, wafat tahun 136 H, komentar ulama
tentangnya Siggal’™

Periwayat 3 : ‘Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam, wafat tahun 182 H,
komentar ulama tentangnya da i’

Petiwayat 4 : Muhammad bin Wahab bin Sa’id bin ‘Atiyah, wafat tahun 213
H, komentar tentangnya adalah Sa/hu/ hadis™

Periwayat 5 : Al-“Abbas bin Al-Walid Ad-Dimasyqt

Periwayat 6 : Ibnu Majah

Selain Ibnu Majah, hadis dengan redaksi yang sama juga diriwayatkan oleh

At-Tabrani melalui jalur periwayatan yang berbeda. Berikut ini adalah jalur

periwayatan yang diambil oleh At-Tabrani

22 Lihat Ibnu Abu Hatim, Kitab Al-Jarh wa At-Ta'dil, Beirut: Dar Kutub Al-Ilmiyyah, 1953), Cet.
I, Juz 1, Qism 2, h. 555.

2 Lihat Ibid, Juz 2, Qism 2, h. 233.

% Lihat Ibid, Juz 4, Qism 1, h. 114.
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Dari susunan sanad di atas, maka urutan periwayat hadis yang diriwayatkan
Ibnu Majah tersebut terdiri dari

Periwayat 1 : Jabir

Periwayat 2 : Abu Az-Zubair

Periwayat 3 : Syarqt bin Al-Qutama

Petiwayat 4 : Muhammad bin Ziyad bin Zubbar Al-Kalabi
Periwayat 5 : Ahmad bin Muhammad bin AS-Salt
Periwayat 6 : At-Tabrani

A

Jika dilihat kedua hadis tersebut, terlihat terdapat 2 jalur periwayatan yang
berasal dari ‘Abdullah bin ‘Umar dan yang berasal dari Jabir. Berikut ini adalah
skema jalur periwayatan dari kedua hadis tersebut:
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Sementara pada hadis yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqt dengan jalur sanad

yang berbeda dapat dilihat skemanya sebagai berikut:
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Untuk hadis yang bertemakan zarah seperti yang diriwayatkan oleh Abu
Daud yang berasal dari Sa’ad dengan nomor hadis 3391, skema sanadnya dapat
dilihat pada bagan berikut ini :
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Pada hadis tersebut berdasarkan Kitab Sunan Abu Daud yang telah dizahgig
oleh Syuaib Al-Arna’ut dan Muhammad Kamil Balali bahwa terdapat 2 orang
sanadnya yang do%, di antaranya adalah karena do’fhya Muhammad bin
‘Abdurrahman bin Abu Labibah dan katena kejahilan Muhammad bin ‘Tkrimah bin
‘Abdurrahman bin Al Hari$ bin Hisyam, yang pada bagan tersebut ditandai dengan
tulisan yang berwarna merah.

Selanjutnya untuk hadis yang bertemakan #s#jar yang diriwayatkan oleh Al-
Baihaqt yang berasal dari Abu Hurairoh yang tertulis pada Kitab As-Sunan Al-
Kubra dengan nomor hadis 11.651, skema sanadnya dapat dilihat pada bagan
berikut ini :
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Kritik Matan

Pada hadis pertama yang bertema #rabh, nilai-nilai yang terkandung pada
hadis tersebut jika dibenturkan dengan Alqur’an, maka nilai-nilai pada hadis
tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Alqur’an.
Hadis seyogianya memiliki fungsi sebagai penjelas (bayan) terhadap Alqurian.
Konsep #jrah sebelumnya juga telah diinformasikan Allah melalui Alquran pada
surat At-Talaq ayat ke 6, yang berbunyi

(6 : 3.yl gl WS ) OU..

Artinya : ..kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah
imbalannya kepada mereka...

Selain itu, hadis tersebut juga tidak bertentangan dengan hadis shahih
miliknya Imam Al-Bukhari yang telah mendapat pengakuan dari para ulama karena
beliau sangat selektif dalam menentukan hadis-hadis shahibnya, dan juga syarat yang
begitu ketat, sechingga akurasi dari hadis-hadis shahih Bukhari lebih tinggi kualitasnya
dibandingkan dengan hadis-hadis lainnya. Imam Bukhari meriwayatkan hadis yang
berkenaan dengan konsep #jrah dapat dilihat pada Kitab Sahth Al-Bukhati dengan
nomor hadis 2270 yaitu :

st g sy el s s pn pdates O 06 Jue s 06 6 o sl o (0
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Artinya : Telah menceritakan kepada saya Yusuf bin Muhammad berkata, telah

menceritakan kepada saya Yahya bin Sulaim dari Isma'il bin Umayyah

dari Sa'id bin Abi Sa'id dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi

wasallam bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: Ada tiga jenis orang yag aku

berperang melawan mereka pada hari kiamat, seseorang yang bersumpah

atas namaku lalu mengingkarinya, seseorang yang berjualan orang

merdeka lalu memakan (uang dari) harganya dan seseorang yang

memperkerjakan  pekerja  kemudian pekerja itu menyelesaikan
pekerjaannya namun tidak dibayar upahnya"

Adapun maksud dan tujuan dari hadis pertama tentang #rah yang telah
dipaparkan di atas jelas tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung di
dalam Alqur’an maupun dengan hadis shabih setingkat hadis shahih bukhari. Selain
itu, berbagai negara termasuk Indonesia juga telah membuat regulasi terkait upah
pekerja sebagai bentuk perlindungan negara dalam menjaga hak-hak pekerja agar
para pekerja (pegawai, buruh) tidak diperlakukan semena-mena oleh suatu

2> Abu ‘Abdullah Muhamad bin Isma’il Al-Bukhari, Shabih Al-Bukhari, (Beirut: Dar Ibnu Katsir,
2002), cet. I, h. 541.
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perusahaan yang memperkerjakannya. Lebih jauh lagi, perlindungan terhadap hak-
hak pekerja tidak hanya sebatas upah yang diberikan, tetapi regulasi tersebut sudah
mengakomodir berbagai kepentingan, seperti ketentuan waktu jam kerja tidak
melebihi waktu 8 jam, para pekerja mendapatkan jaminan kesehatan dari
perusahaan tempat mereka bekerja, dan lain sebagainya. Maka sangatlah wajar jika
hadis tersebut lebih sering digunakan sebagai dalil #jrah karena teksnya yang singkat
dan sederhana sehingga sangat mudah dihapal, dan juga bermakna satire, yang
sering digunakan orang untuk menyindir oknum-oknum yang terbiasa melalai-
lalaikan pembayaran gaji karyawannya.

Hadis kedua yang bertemakan zarah, derajat hadisnya adalah hasan ligairibi
berdasarkan keterangan dari Syu’aib al-Arna’at dan Muhammad Kamil Balali yang
telah menzahqiq hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dengan nomor hadis 3391.
Sedangkan hadis ketiga tentang is#jar adalah hadis yang diriwayatkan oleh Al-
Baihaqi dengan nomor hadis 11.651. Pada kenyataannya, kedua hadis ini sering
sekali dijadikan dalil untuk pembahasan jarah. Bahkan, DSN-MUI mendalilkan
hadis tersebut pada fatwanya yang bernomor 112/DSN-MUI/IX/2017 Tentang
Akad jarah.

Kegiatan sewa menyewa bukanlah suatu kegiatan yang dilarang dalam
Islam. Kegiatan ini sudah ada pada masa pra Islam. Alquran mengkisahkan tentang
kegiatan zs#jar yang terjadi pada masa nabi musa. Hal itu dapat dilihat pada Surat
Al-Qasa$ ayat 206 yaitu

SV il Eos i a g O Sl b Lis) 206

Artinya : dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “wahai ayahkul!
Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang
paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah oang yang
kuat dan dapat dipercaya.

Rasulullah dalam banyak hadis juga berkomentar mengenai 7arah maupun
istjar. Dalam Sahih bukhari juga banyak pembahasan mengenai perbuatan tersebut.
Salah satu hadis yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari adalah sebagai berikut

A W a JUSTeps Jo 3As G Gl LA g e Sl S0 s dlog e 0 Lo A Jot e
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Artinya : Rasulullah dan Abu Bakar pernah menyewa seorang dari suku Ad-Dil
sebagai petunjuk jalan yang dipercaya yang orang itu masih memeluk
agama kafir Quraisy. Maka keduanya mempercayakan kepadanya
petjalanan keduanya lalu keduanya meminta kepadanya untuk singgah di
gua Sur setelah perjalanan tiga malam.
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Dari sini dapat disimpulkan bahwa matan kedua hadis tersebut tidak
bertentangan dengan Alquran maupun hadis-hadis Szhz) lainnya. Tidak terdapat
syaz (keganjilan) dalam teksnya maupun tidak ditemukan %Jaz (cacat) dalam
redaksinya. Tidak ditemukan juga larangan dalam melakukan #rab, jjarah maupun
isti jar, baik dari Alquran maupun hadis-hadis nabi lainnya, sebagaimana kaidah fikih
yang sering dijadikan sandaran dalam urusan s amalah yaitu

L2 s s Jag o V) as LY el 3 oY)

Artinya : hukum asal dalam semua bentuk mu'amalah adalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya®.

Tinjaun Hukum Islam Terhadap Praktek Ijarah, Ujrah dan Isti’jar

Djarah yang berkembang di Indonesia yang sesuai dengan prinsip syariah
yaitu seperti yang difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama
Indonesia No. 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Ijarah dan No. 9/DSN-
MUI/IV/2020 tentang Pembiayaan ljarah. Dalam kajian Hukum Islam, peran akad
sangat prinsipil terkait legalitas zarah itu sendiri. Akad yang terjadi pada jenis
kegiatan apapun dengan sendirinya akan menimbulkan keterkaitan ataupun
hubungan hukum di antara para pihak. Di sisi lain, akad juga merupakan peristiwa
hukum yang terjadi di antara para pihak yang melakukan kontrak petjanjian, yang
pada akhirnya akad tersebut akan melahirkan suatu akibat hukum di antara para
pihak.”

Objek Ljarah, baik yang bersifat lease contract maupun hire contract juga harus
memiliki nilai manfaat dan terhindar dari segala yang diharamkan berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Manfaat yang diperoleh pada objek Ijarah tersebut harus
bisa dinilai serta dapat diaplikasikan, sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi
salah satu pihak yang melakukan akad ljarah tersebut.

Skema ljarah termasuk ke dalam pembahasan Fikih Muamalah. Ibnu
Taimiyah mengungkapkan dalam tulisannya™

& F5 LY A B2 96 3 o g )

“Hukum asal dalam muamalah adalah pemaafan, tidak ada yang
dilarang kecuali apa-apa yang telah diharamkan oleh Allah SWT”.

Kegiatan Ijarah sendiri sudah ada sejak dahulu kala, bahkan hadis yang telah
kita zakbryj di atas memperlihatkan kebolehan atas kegiatan Ijarah tersebut. Sampai

26 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikib, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 130.

27 Urbanus Ema Leu, “Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syariah”, dalam Jurnal Tahkim, Vol. X
No. 1, 2014, h. 49-50.

28 Ibnu Taimiyah, al-Qawa’id al-Nur'aniyyah al-Fighiyyah, cet. 1, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 2001,
Juz. 11, h. 306.
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saat ini belum terdapat dalil nag/i yang secara tegas melarang untuk melakukan
Ijarah sebagai kegiatan ekonomi, kecuali mengandung salah satu dari unsur-unsur
yang telah Allah haramkan, baik dalam akadnya maupun objeknya. Akad yang batil
menjadi penyebab tidak sahnya suatu perjanjian/contract, karena bertentangan
dengan syariat. Akibatnya akad tersebut dianggap tidak ada atau tidak pernah
terjadi. sebagaimana terdapat dalam kaidah fikih yang khusus dalam bidang
muamalah, yaitu®

S 2 Y
“Akad yang batal tidak menjadi sah karena dibolehkan”
e g s s 220 s

“apabila sesuatu akad batal, maka batal pula yang ada dalam
tanggungannya’

Kebolehan dalam melakukan akad ijarah digzyaskan dengan akad jual beli.
Dalam akad jual beli objeknya berupa benda, sedangkan akad ijarah objeknya
berupa manfaat, sehingga keduanya dianalogikan sama karena merupakan
kebutuhan untuk diambil manfaatnya. Dalam hal ini Syekh Al-Syirazi menuliskan
dalam kitabnya™

A et O Gy 0LV ) A ST BU ) U OV iUl ol e Yl das e
BUl de 5l

“Boleh  melakukan akad Ijarah (sewa menyewa) atas manfaat yang
dibolehkan...karena keperluan terhadap manfaat sama dengan keperluan terhadap
benda. Oleh karena akad jual beli atas benda diperbolehkan, maka sudah seharusnya
boleh pula akad Ijarah atas manfaat.”

Skema Is#ijar dalam kegiatan ekonomi memiliki beragam varian. Jika
melihat makna tekstualnya, z#jar berarti mempekerjakan, menggaji dan
mengupah.” Is#ijar jenis ini sudah berlangsung sejak lama, bahkan hadis yang kita
takhrij di atas berbicara tematik mengenai skema ini, bahkan dalam Alquran Allah
telah menceritakan kisah ketika salah seorang wanita meminta kepada ayahnya
untuk mempekerjakan musa a.s seperti yang tertulis dalam surat Al-Qasas ayat 26

S fegill essling a pa Ol b Wpds) SI6

29 Asymuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figh, cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 54.

3 Abu Ishaq Al-Syirazi, AFMubazzab fi Figh Al-Imam Al-Syafii (t.t.p., Dar Al-Kutub Al-Tlmiyyah,
t.t.) Juz. I, h. 394.

Sthttps:/ /www.almaany.com/id/dict/ar-id/%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D8% A6%D8%
AC%D8%A7%D8%B1/
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Varian lainnya dari skema 77 jar ini ialah seperti yang difatwakan DSN-MUI
No. 71/DSN-MUI/VI/2008 Tentang Sale and I.ease Back. Dalam bahasa arab,
istilah ini disebut juga ==Yl «J. Skema jual beli ini adalah jual beli suatu aset yang

kemudian pembeli menyewakan aset tersebut kepada penjual. Skema ini jelas tidak
bertentangan dengan hal-hal yang telah disyariatkan Allah, kecuali jika skema ini
disalahgunakan untuk hal-hal yang bertentangan dengan syariat. Kebolehannya
merujuk kepada hadis is#Zjar yang sebelumnya telah kita zzkhry, kritik matan dan
sanad di atas beserta Alquran surat Al-Qasas ayat 26 seperti yang telah kita
singgung sebelumnya. Pada prakteknya, skema sale and lease back menggunakan dua
akad. Akad pertama dilakukan dengan akad jual beli. Setelah terjadi peralihan hak
milik, akad yang digunakan pembeli untuk menyewakan kepada penjual sebelumnya
adalah menggunakan akad zjarah.”

Ujrah sebagai konsep pembayaran upah merupakan hak pekerja yang
menjadi kewajiban bagi orang yang memberikan pekerjaan, atau bisa juga berupa fee
yang dibayarkan oleh pengguna jasa atas biaya layanan/langganan yang dibebankan
kepadanya.” Berdasarkan tekstual hadis yang telah ditakbrj di atas sebelumnya,
bahwa perintah untuk memenuhi kewajiban pembayaran #rah bersifat imperatif,
karena melibatkan hak orang lain di dalamnya. Kelalaian dalam memenuhi
kewajiban menyebabkan pelanggaran terhadap hak orang lain.  Pelanggaran
terthadap hak orang lain sangat bertentangan dengan syariat yang telah Allah
turunkan kepada umat manusia, karena pada dasarnya, syariat yang Allah turunkan
bertujuan untuk memberikan kemwashlahatan kepada manusia, yang dikenal dengan
istilah al-kulliyyat al-kbams (lima hal inti/ pokok) yang diexpand menjadi petlindungan
terhadap agama, jiwa, akal, harta dan keturunan.™

Kelalaian dalam memenuhi kewajiban dalam konsep #rah, apakah bentuk
kelalaian tersebut dengan mengurangi nilai #jrah yang telah disepakati bersama,
ataupun dengan memperlambat waktu pembayaran di luar kesepakatan/kebiasaan
masyarakat setempat, yang mana perbuatan tersebut merugikan hak orang lain,
Allah memberikan ancaman sebagaimana dalam surat Al-Muthaffifin ayat 1-3

3% A5 5 AT 0 O ) e 80 13 3l o Gadladl) 2
Idealnya, dibutuhkan keseimbangan antara pemenuhan hak dan kewajiban.

Keduanya harus berjalan beriringan. Hak menjadi penyebab munculnya kewajiban,
sebaliknya kewajiban menuntut adanya hak. Keseimbangan tersebut dapat dilihat

32 Lihat Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 71/DSN-MUI/VI/2008.

3 Abubakar Balarabe and Md. Faruk Abdullah, “The Islamic Credit Card Based on Ujrah
Concept”, dalam Journal of Emerging Economies and Islamic Research 8, no. 3 (2020), h. 75-76.

3 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Magashid Syariab, cet. 3 (Jakarta: Amzah, 2013), h. xiv-xv.
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dari nilai-nilai yang bersifat universal yang telah Allah firmankan dalam kitabNya,
seperti pada surat An-Nahl ayat 90

0385 18040 18 A iy SLendh e s oA 3 sty oy Jialy 260 8y
Kesimpulan

Kajian ini menunjukkan bahwa konsep ujrah, ijarah, dan isti’jar memiliki
landasan normatif yang kuat dalam sumber-sumber primer Islam, meskipun
kualitas sanad hadis-hadis yang menjadi dalilnya beragam. Hadis tentang kewajiban
membayar upah sebelum kering keringatnya, walaupun memiliki jalur sanad yang
mengandung kelemahan pada sebagian perawinya, tetap memperoleh penguatan
melalui riwayat-riwayat pendukung dan koherensinya dengan prinsip-prinsip umum
Al-Qur’an serta hadis sahih lainnya.

Hadis-hadis tentang ijarah dan isti’jar menegaskan legitimasi praktik sewa-
menyewa dan pengupahan sebagai bagian dari aktivitas muamalah yang pada
dasarnya bersifat mubah, sesuai dengan kaidah alas/ fi al-mu'‘amalat al-ibahab illa an
yadulla dalil ‘ala tahrimiba. Kebolehan tersebut mensyaratkan terpenuhinya prinsip
kejelasan akad, keadilan, serta terhindar dari unsur gharar dan kezaliman.

Dalam konteks hukum Islam kontemporer, praktik ijarah yang diakomodasi
dalam fatwa DSN-MUI menunjukkan kesinambungan antara teks hadis,
metodologi istinbat fikih, dan kebutuhan ekonomi modern. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara kritik sanad, kritik matan, dan
analisis fikih muamalah sangat penting untuk memastikan bahwa konstruksi hukum
ekonomi syariah tetap berakar pada wvaliditas dalil sekaligus responsif terhadap
perkembangan zaman.

Secara teoretis, studi ini berkontribusi pada penguatan pendekatan
interdisipliner antara ilmu hadis dan hukum Islam. Secara praktis, penelitian ini
memberikan dasar normatif yang lebih kokoh bagi implementasi akad ijarah dan
ujrah dalam sistem ekonomi syariah modern, sekaligus menegaskan pentingnya
perlindungan hak pekerja sebagai bagian dari realisasi maqasid al-syari‘ah dalam
menjaga harta dan keadilan sosial.
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